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Setiap manusia sikap kerukunan beragamanya akan mengalami perubahan
dan perbedaan sesuai dengan tingkat pola pikir masing-masing. Apalagi ini berada
di lokasi pariwisata yang hidup dengan bermacam-macam agama juga bermacam-
macam adat dan kebiasaan yang mereka bawa dari daerah mereka masing-masing
atau dari pengunjung yang sangat b adat budaya dan agamanya. Hal ini
akan mempengaruhi i lingkungan,_ini masyarakat lebih
mengedepankan e yang mereka anut,
kadang-kadang a ereka le ntingkan pekerjaan
demi menghasilk untuk mencukupi nafkal keluarganya. Bisa
juga terjadl agama dilupakan begitu saja dengan alasan sibuk pekerjaan. Demi
kebutuhan hidup yang lebih sejahtera dan t ereka
berbagai cara yang tidak baik dalam menjalankan agama
mencapai keuntungan duniawi yang tak ak diukur

ung serta bentuk |mplementa§1 darl kerukunan antar umat ber
iwisata Pangandaran. ‘Peneiitlan ini menggunakan metod

dapat diperoleh dari observasi dan wawancara dengan sumber data yaitu
para tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pariwisata dan masyarakat setempat.

i merupakan faktor yang mengakibatkan keruk
berag asi pariwisata Pangandaran bisa terjadi, hal ini ka
menj idupan bagi masyarakat tersebut. Selain itu sejara
pariwisata gandaran cukup kuat pula dalam mendorong m
berlaku rukun an a masyarakat di sana. T
tinggi dari masy gandaran
terjaga, dan hal i isadari
tempat tinggal da

r umat
pakan

angan
arakat untuk
a kesadaran yang
n kerukunan terus
angandaran bahwa
isata yang menjadi
primadona bagi setiap pasang mat seluruh penjuru dunia. Dan struktur
masyarakat yang masih bersifat agraria meski objek wisata semakin komplek
tetap mereka pegang dengan menjadikan tokoh mereka sebagai panutan dalam
menjaga dan melestarikan hidup rukun dalam bingkai kehidupan antar umat
beragama.

Dari pemahaman keagamaan dan toleransi yang baik maka menghasilkan
implementasi yang baik pula dalam kerukunan antar umat beragama misalnya
mereka saling mengucapkan selamat hari raya besar agama, saling mengormati
keyakinan masing-masing agama dan lain sebagainya.



